
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

   Menurut Undang - Undang RI Nomor 36 Tahun 2009 untuk mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya bagi masyarakat, diselenggarakan upaya kesehatan yang terpadu dan menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan perseorangan dan upaya kesehatan masyarakat. Upaya kesehatan diselenggarakan dalam bentuk kegiatan dengan pendekatan promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif yang dilaksanakan secara terpadu, menyeluruh dan berkesinambungan.

Tujuan perawatan gigi dan mulut anak yang terutama adalah untuk memotivasi anak agar mau melakukan perawatan kesehatan gigi dan mulutnya. Agar gigi tetap penggantinya dapat tumbuh dengan sempurna sesuai dengan fungsi serta estetis yang diharapkan. Oleh karena itu pencegahan merupakan faktor yang harus diperhatikan dalam upaya penanggulangan kesehatan gigi dan mulut anak. Pencegahan dalam ilmu kedokteran gigi anak, bukan hanya pencegahan kerusakan gigi semata, akan tetapi dengan pengertian yang lebih luas yaitu pencegahan rasa takut terhadap perawatan gigi. Diharapkan para dokter gigi dan perawat gigi dapat menjalankan upaya pencegahan tersebut dengan optimal dan berkesinambungan, sehingga tujuan arti sehat dalam kesehatan gigi dan mulut anak secara menyeluruh dapat tercapai. Pencegahan merupakan faktor utama yang harus diperhatikan dalam perawatan gigi anak (Ismu Suharsono Suwelo,2006).
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Pencegahan merupakan faktor utama yang harus diperhatikan dalam perawatan gigi anak. Pencegahan bukan hanya pencegahan kelainan/kerusakan gigi dan mulut saja. Akan tetapi yang lebih penting lagi dapat memotivasi pasien baik secara moril maupun psikologis mampu meningkatkan upaya pencegahan sampai ia dewasa pencegahan dalam bidang ilmu kedokteran gigi anak meliputi pencegahan rasa takut/cemas anak dalam perawatan gigi dan mulut (Endang Sariningsih,2012)
 Rasa takut anak terhadap perawatan yang dilakukan oleh dokter gigi merupakan hambatan bagi dokter gigi, terutama jika rasa takut tersebut timbul secara berlebihan dan mengakibatkan terjadinya fobia. Rasa takut dapat mempengaruhi perilaku anak dan menentukan keberhasilan perawatan ke dokter gigi. Anak yang takut, lebih besar kemungkinannya untuk mendapatkan pengalaman perawatan gigi yang tidak menyenangkan dibandingkan anak dengan rasa takut yang kurang. Hal ini memiliki dampak negatif terhadap kesehatan rongga mulut anak. Suksesnya perawatan gigi anak tidak hanya tergantung pada keterampilan dan keahlian dokter gigi tetapi juga kemampuan memahami dan mengenali psikologis anak. Pasien yang mempunyai rasa percaya diri dan bersikap santai di kursi gigi merupakan salah satu pra syarat penting bagi suksesnya perawatan. Keberhasilan dokter gigi pada kunjungan pertama melakukan perawatan akan menjadi dasar perilaku anak untuk kunjungan berikutnya. (Lina Natamiharja,2011)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shinta Damayanti pada tahun 2017 didapatkan hasil bahwa jenis kelamin laki-laki lebih banyak yang tidak memiliki rasa takut atau kecemasan terhadap perawatan gigi yaitu sebanyak 16 
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orang (64%) dari 25 orang laki-laki. Sedangkan jenis kelamin perempuan lebih banyak juga yang tidak memiliki rasa takut atau kecemasan terhadap perawatan gigi yaitu sebanyak 15 orang (60%) dari 25 orang perempuan. Jika dibandingkan antara laki-laki dan perempuan, laki-laki lebih banyak yang tidak memiliki rasa takut atau kecemasan terhadap perawatan gigi dibandingkan perempuan dengan jumlah yang sama.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai gambaran rasa takut anak pada saat berkunjung ke Klinik Gigi D’Dentist Bekasi Tahun 2019 sebagai upaya pencegahan rasa takut anak pada saat berkunjung ke klinik gigi yang mana objek penelitian diambil dari pasien anak usia 9-12 tahun.

1.2 Rumusan Masalah
   Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat ditentukan rumusan masalah yaitu "Bagaimana Gambaran Rasa Takut Anak Pada Saat Berkunjung ke Klinik Gigi D’Dentist Tahun 2019 ?"
1.3 Tujuan

Tujuan Umum

Untuk mengetahui Gambaran Rasa Takut Anak Pada Saat Berkunjung Ke 
Klinik Gigi D’Dentist Tahun 2019

Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui jumlah anak yang mengalami Rasa Takut Anak Pada Saat Berkunjung ke Klinik Gigi D’Dentist Bekasi Tahun 2019.
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b. Untuk mengetahui jumlah anak yang mengalami rasa takut berkunjung ke klinik gigi berdasarkan jenis kelamin.

1.4 Manfaat Penelitian

Bagi Institusi Pendidikan

     Adapun manfaat penelitian ini bagi institusi yakni sebagai bahan masukan bagi keilmuan di bidang keperawatan gigi dan menambah referensi pada perpustakaan jurusan keperawatan gigi
Bagi Klinik

    Memberikan momentum dimana upaya meningkatkan mutu pelayanan, citra klinik dalam kegiatan untuk mendukung keberhasilan yang optimal.

Bagi Peneliti

    - Sebagai bahan pelajaran bagi para mahasiswa(i) perawat gigi dalam menangani anak yang memiliki perasaan takut terhadap perawatan gigi

    - Dapat menambah ilmu pengetahuan tentang gambaran rasa takut anak pada saat berkunjung ke klinik gigi D’Dentist Bekasi Tahun 2019 dan dapat menjadi acuan peneliti berikutnya
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
   Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Gambaran Rasa Takut Anak Pada Saat Berkunjung ke Klinik Gigi D’Dentist Bekasi Tahun 2019. .Pengumpulan dan pengambilan data dilakukan di Klinik Gigi D’Dentist Bekasi. Data yang diperoleh dengan metode pemberian kuesioner yang diisi oleh responden, pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2019 yang dilakukan selama 2 (dua) minggu dan dilakukan sendiri oleh peneliti. Obyek penelitian adalah pasien anak usia 9-12 tahun. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dimana peneliti hanya 
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memberikan gambaran kejadian yang terjadi didalam suatu populasi tertentu tanpa membuat analisa. Penelitian ini menggunakan quota sampling. Sampel yang diambil berjumlah 50 anak.

